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The Food and Beverage industry is a business that is growing and 

growing every year. Along with the development of the times, which is 

used by selecting the best supplier for the Rumah Makan Bumas 

Masakan Jawa to conduct supplier selection which becomes a decision-

making problem that includes qualitative decisions This study seeks to 

analyze the criteria that influence the selection of suppliers and 

determine the best by using the analytic hierarchy process (AHP) method 

at the Rumah Makan Bumas Masakan Jawa. The research results 

obtained with AHP method based on the results of the suppliers 

weighting of the criteria and sub criteria, the first place is Redzer with 

an overall value 0.565. In the second place is UD Anak Lanang suppliers 

with an overall value 0.238. In the last order is UD Bimantara with an 

overall value 0.197. 

Kata Kunci: 

Proses Hierarki Analitik 
(AHP), 

Bahan Baku Daging, 

Pemasok, 
Pemilihan Pemasok. 

 

SARI PATI 

Industri Food and Beverage merupakan salah satu usaha yang 

berkembang dan mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Oleh karena 

itu persaingan antar pelaku usaha semakin kuat sehingga perusahaan 

menuntut manajemen dapat bersaing dengan baik. Salah satu faktor 

pendukung kelancaran bisnis dalam bidang kuliner adalah ketersedian 

bahan bakusalah satunya seperti daging yang digunakan dengan 

melakukan pemilihan pemasok yang terbaik bagi Rumah makan Bumas 

Masakan Jawa dengan mempertimbangkan kriteria dalam mengambil 

keputusan yang bersifat kualitatif. Penelitian ini berupaya menganalisis 

kriteria-kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan pemasok dan 

menentukan yang terbaik dengan menggunakan metode analytic 

hierarchy process (AHP) pada Rumah Makan Bumas Masakan Jawa.  

Hasil penelitian yang didapatkan dengan metode AHP berdasarkan hasil 

pembobotan pemasok terhadap kriteria dan sub kriteria yaitu urutan 

pertama adalah Redzer dengan nilai pembobotan sebesar 0,565. Pada 

urutan kedua ditempati oleh pemasok UD Anak Lanang dengan hasil 

pembobotan sebesar 0,238. Pada urutan terakhir ditempati oleh pemasok 

UD Bimantara dengan hasil pembobota sebesar 0,197. 
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INTRODUCTION  

Industri Food and Beverage merupakan 

salah satu usaha yang berkembang dan mengalami 

pertumbuhan setiap tahunnya. Seiring 

perkembangan zaman permintaan dan keminatan 

pasar mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, 

kecenderungan masyarakat Indonesia untuk 

menikmati traditional food hingga fast food 

menyebabkan banyak bermunculan pelaku usaha 

baru yang berminat membuka usaha maupun 

ekspansi usaha di bidang makanan dan minuman. 

oleh karena itu persaingan antar pelaku usaha 

semakin kuat dengan persaingan yang sangat kuat 

menuntut perusahaan untuk memperkuat 

manajemen agar perusahaan dapat bersaing dengan 

baik dan sehat ketika perusahaan tidak dapat 

bersaing dengan perusahaan kompetitor akan 

mengalami kebangkutran yang tentunya tidak 

diinginkan siapapun pelaku usaha. Dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen Rumah Makan 

Bumas Masakan Jawa memerlukan bahan baku. 

Memiliki menu andalan atau best seller yaitu Rawon 

Bumas yang sangat menunjang penjualan 

dibandingkan beberapa menu lainnya yang 

ditawarkan.  Salah satu bahan baku dalam 

pembuatan Rawon yaitu daging. Daging merupakan 

salah satu bahan olahan dari berbagai jenis 

makanan. Kebutuhan masyarakat akan produk 

daging membuat para produsen harus 

memperhatikan kualitas yang dimiliki hingga 

produk sampai ke pihak konsumen. Terdapat 

beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait 

pelaksanaan kegiatan rantai pasok produk daging. 

Penelitian dilakukan oleh Syakur, Purnomo, and 

Hertanto (2017) dengan tujuan untuk menganalisis 

aliran produk, aliran keuangan dan aliran informasi 

pada rantai pasokan daging, menganalisis tingkat 

efisiensi pemasaran pada rantai pasokan daging. 

Pemilihan pemasok bahan baku adalah salah satu 

komponen terpenting dalam manajemen rantai 

pasokan dimana keberhasilan jangka pendek dan 

jangka panjang dari suatu perusahaan akan sangat 

bergantung pada pemilihan supplier yang tepat. 

Apabila bahan baku yang disediakan oleh supplier 

buruk, maka akan berpengaruh terhadap kualitas 

produk yang dihasilkan. Apabila supplier tidak bisa 

menyediakan bahan baku sesuai kebutuhan 

perusahaan, maka dapat dipastikan bahwa jadwal 

produksi akan terganggu yang menyebabkan 

perusahaan tidak sukses dalam mencapai visinya 

(Khairun Nisa, Subiyanto, and Sukamta 2019). 

Pemilihan supplier atau penilaian kinerja supplier 

yang baik dapat membuat seluruh proses produksi 

berjalan dengan lancar, serta menghasilkan produk 

yang berkualitas dan mendatangkan keuntungan 

bagi pelaku usaha (Setiawan & Hartini, 2022). 

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan saat ini 

dengan memilih supplier yang mungkin 

memberikan dampak pada penekanan biaya 

operasional, evaluasi yang dilakukan setiap satu 

bulan sekali. Proses evaluasi terutama melibatkan 

penilaian beberapa faktor kompleks untuk memilih 

pemasok yang paling memenuhi persyaratan 

perusahaan Rumah Makan. Pemilihan pemasok 

memiliki peran kunci dalam industri Rumah Makan 

(Averwege, 2019, Mavi et al 2016).  

 

Kriteria supplier yang digunakan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah Makan Bumas masakan jawa yang 

berdomisili di Jl. Abdul Wahab Siamin Ruko Villa 

Bukit Mas RC No. 3-A, Dukuh Pakis Surabaya 

60225.Berdiri sejak 28 Agustus 2018. Melihat 
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kondisi saat ini kami mengalami kondisi internal 

terutama di 2 tahun terakhir mengalami penurunan 

penjualan secara drastis dibanding tahun 

sebelumnya yang mengakibatkan bahan baku 

terbuang sia-sia. Usaha kami terus melakukan 

inovasi atau gerakan bagaimana cara untuk 

mendongkrak penjualan supaya normal kembali, 

upaya saat ini kami lakukan mendongkrak penjualan 

di online (E-commerce) untuk (top recent) atau 

pencarian yang teratas dalam home E-commerce 

sehingga memudahkan calon pembeli untuk 

memesan makanan di outlet kami.  

Untuk kebutuhan konsumen, Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa memerlukan bahan 

baku utama yaitu daging. Daging merupakan bahan 

baku utama makanan yang terdapat pada Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa. Saat ini, perusahaan 

telah bekerja sama dengan 3 pemasok yaitu UD 

Bimantara, Redzer, dan UD Anak Lanang. Peneliti 

menggunakan UD Bimantara, Redzer, dan UD Anak 

Lanang dikarenakan sudah terbukti memiliki 

jaminan pemasok terbaik sejak tahun 2018. Dari 

permasalahan yang dialami, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk memilih 

supplier yang baik dan tepat untuk Rumah Makan 

Bumas Masakan Jawa Menggunakan metode AHP 

(Analytic Hierarchy Process) yang diharapkan 

mampu memecahkan masalah pemilihan supplier.  

 

 

METHODS  

Jeinis peineilitian yang dilakukan yaitu 

peineilitian kualitatif kareina banyak banyak 

digunakan untuk meinjeilaskan suatu keijadian 

(Seikaran & Boiugi, 2016).Peineilitian kualitatif 

meinggunakan asumsi filoisoifis yang beirbeida, strateigi 

peinyeilidikan, dan meitoidei peingumpulan data, 

analisis, dan inteirpreitasi (Creisweill & Creisweill, 

2009).Meiskipun proiseisnya seirupa, proiseidur 

kualitatif meingandalkan data teiks dan gambar, 

meimiliki langkah-langkah unik dalam analisis data, 

dan meinggunakan beiragam strateigi peinyeilidikan 

(Creisweill & Creisweill, 2009). 

Peineilitian ini dilakukan deingan peindeikatan meitoidei 

studi kasus. Studi kasus dipilih kareina peinulis ingin 

meinganalisis teipat atau tidaknya oibjeik peineilitian 

dalam meingambil keiputusan. Dalam 

meingideintifikasi kriteiria apa saja yang akan 

digunakan di dalam peingeiloilaan data AHP peineiliti 

peirlu meilakukan studi liteiratur.  Seilain itu, untuk 

dapat meilakukan peingoilahan data peirlu adanya 

wawancara keipada pihak peingeiloila dari Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa. Oileih seibab itu, jeinis 

dan peindeikatan peineilitian yang paling seisuai adalah 

kualitatif studi kasus.  

Sumbeir data primeir, yakni data yang 

dikumpulkan langsung oileih peineiliti untuk tujuan 

speisifik peineilitian (Seikaran & Boiugiei, 2016). 

Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini yaitu 

supplieir Rumah Makan Bumas Masakan Jawa yaitu 

UD Bimantara, Reidzeir dan UD Anak Lanang. 

Peimilik rumah makan dan manajeir meinjadi salah 

satu narasumbeir yang diwawancarai kareina peimilik 

seicara keiseiluruhan leibih meimahami seicara 

keiseiluruhan koindisi peirusahaan teirutama peirseidian 

bahan baku daging yang digunakan. Beirikut adalah 

narasumbeir yang dipilih beiseirta peinjeilasannya: 1) 

Alfin Hidayat Achmad adalah pemilik, yang bertugas 

meingawasi seiluruh koindisi rumah makan dan 

meingambil keiputusan dalam peimilihan bahan baku 

pada rumah makan. 2) Nanuk Heiru Pramoino adalah 

manajer, yang bertugas meingawasi proiseis bisnis dan 

meilakukan peimeisanan bahan baku yang digunakan. 

3) Dwi Agustine adalah Head of Kitchen, yang 

bertuga memilih bahan baku yang meimiliki kualitas 

teirbaik yang digunakan pada rumah makan dan 

meingoilah bahan baku seisuai deingan standar yang 

teilah diteitapkan i  adalah Head of Kitchen, yang bertugasia  

 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Identifikasi Kriteria dan Sub-kriteria 

Pemilihan Pemasok 

Kriteiria dan sub-kriteiria peirludi ideintifikasi 

untuk meineintukan kriteiria yang seisuai deingan 

koindisi dan peirmasalahan yang teirjadi di Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa. Peineiliti dalam kasus 

ini meinggunakan kriteiria dan sub-kriteiria 

beirdasarkan studi liteiratur, yaitu jurnal acuan 

utama pada peineilitian ini. Teirdapat lima kriteiria 

utama yang digunakan dalam peineilitian ini, yaitu 

harga, kualitas, peingiriman, fleiksibilitasdan 
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peilayanan.  Pada setiap kriteria terdapat tiga sub-

kriteria yang dipilih. Hierarki dari kriteria dan sub-

kriteria yang terpilih untuk mencapai goal pemilihan 

pemasok Rumah Makan Bumas Masakan Jawa 

disajikan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Identifikasi Kriteria dan Sub-kriteria PemilihanPemasok 

 

Seiteilah kriteiria dan sub-kriteiria diteintukan, keimudian dilakukan peimboiboitan. Beirdasarkan hasil 

peimboiboitan dan peirhitungan meitoidei AHP deingan meinggunakan soiftwarei Eixpeirt Choiicei 11, dipeiroileih hasil 

peimboiboitan masing-masing kriteiria dan sub-kriteiria peimilihan peimasoik pada Rumah Makan Bumas Masakan 

Jawa seibagai beirikut:  

 

Tabel 1. Hasil Pembobotan AHP Pemilihan Pemasok Rumah Makan  

Kriteria Sub kriteria 

Harga (L: 0,350) a. Harga barang (L: 0,625) 
b. Biaya kirim (L: 0,136) 
c. Diskoin kuantitas (L:0,238), 

Kualitas (L: 0,230) a. Manajeimein kualitas (L: 0,614) 
b. Keiseisuaian (L: 0,117) 
c. Tingkat peinoilakan (L: 0,268) 

Peingiriman (L: 0,242) a. Waktu tunggu (L: 0,184) 
b. Keisalahan (L: 0,094) 
c. Teipat waktu (L: 0,722) 

Fleiksibilitas (L: 0,098) a. Peirubahan peirmintaan (L: 0,200) 
b. Peirubahan peisanan (L: 0,117) 
c. Reintang waktu (L: 0,683) 

Peilayanan (L: 0,081) a. Oirdeir updatei (L: 0,122) 
b. Garansi (L: 0,558) 
c. Loikasi geioigrafi (L: 0,320) 

                            Sumbeir : Data Oilah, 2022 

 

Berdasarkan tabel didapatkan nilai 

pembobotan pada kriteria harga sebesar 0,350, 

kriteria kualitas sebesar 0,230, kriteria peingiriman 

sebesar 0,242, kriteria fleiksibilitas sebesar 0,098, 

dan kriteria peilayanan sebesar 0,081. Kriteria harga 

meliputi sub kriteria harga barang, harga biaya, dan 

diskon kuantitas. Sub kriteria harga barang sebesar 

0,625, sub kriteria harga biaya kirim sebesar 0,136, 

dan sub kriteria diskoin kuantitas sebesar 0,238. 

Kriteria kualitas meliputi sub kriteria manajeimein 

kualitas, keiseisuaian, dan tingkat peinoilakan. Sub 

kriteria manajeimein kualitas sebesar 0,614, sub 
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kriteria keiseisuaian sebesar 0,117, dan sub kriteria 

tingkat peinoilakan sebesar 0,268. Kriteria 

pengiriman meliputi sub kriteria waktu tunggu, 

keisalahan, dan teipat waktu. Sub kriteria waktu 

tunggu sebesar 0,184, sub kriteria keisalahan sebesar 

0,094, dan sub kriteria teipat waktu 0,722. Kriteria 

fleksibelitas meliputi sub kriteria peirubahan 

peirmintaan, peirubahan peisanan dan reintang waktu. 

Sub kriteria peirubahan peirmintaan sebesar 0,200, 

sub kriteria peirubahan peisanan sebesar 0,117, dan 

sub kriteria reintang waktu sebesar 0,683 Kriteria 

pelayanan meliputi ordeir update, garansi, dan loikasi 

geioigrafi sebesar 0,320. Sub kriteria ordeir update i 

sebesar 0,122, sub kriteria garansi sebesar 0,558, 

dan sub kriteria loikasi geioigrafi sebesar 0,320. 

Beirdasarkan hasil peingoilahan data deingan 

meitoidei Analytical Hieirarchy Proiceiss (AHP) 

meinggunakan soiftwarei EixpeirtChoiicei 11, dipeiroileih 

hasil peimboiboitan dari masing-masing kriteiria pada 

peimilihan peimasoik untuk Rumah Makan Bumas 

Masakan Jawa seibagai beirikut: 

 

Tabel 2. Hasil Pembobotan Kriteria Pemilihan Pemasok Rumah Makan  

Kriteria Nilai Pembobotan 

Harga   0 ,350 

Kualitas  0,230 

Peingiriman  0,242 

Fleiksibilitas  0,098 

Peilayanan  0,081 

Sumbeir : Data Oilah, 2022 

 

Adapun beisaran nilai beisaran peimboiboitan tiap peimasoik beirdasarkan kriteiria seibeilum ditarik 

keisimpulan dari beisaran nilai keiseiluruhan seibagai beirikut: 

 

  

Gambar 2. Grafik Hasil Pembobotan Pemasok Berdasarkan Kriteria 

 

Beirdasarkan grafik, didapatkan hasil 

peingoilahan data peimboiboitan peimasoik deingan 

kriteiriaharga dapat dilihat bahwa peimasoik Reidzeir 

meineimpati urutan peirtama deingan beisarannilai 

peimboiboitan 0,565. Pada urutan keidua diteimpati 

oileih peimasoik UD Bimantara deingannilai 

peimboiboitan seibeisar 0,260. Pada urutan teirakhir 

diteimpati oileih peimasoik UD. Anak Lanang 

deingannilai peimboiboitan seibeisar 0,175. Deingan 

deimikian, dapat disimpulkan bahwa beirdasarkan 

kriteiria hargapeimasoik Reidzeir meimiliki nilai leibih 

pada kriteiria harga yang dibeirikan keipada Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa. 

Keimudian hasil peingoilahan data 

peimboiboitan peimasoik deingan kriteiria 

kualitas dapat dilihat bahwa peimasoik Reidzeir 

meineimpati urutan peirtama deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,634. Pada urutan keidua 
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diteimpati oileih peimasoik UD Anak Lanang deingan 

nilai peimboiboitan seibeisar 0,212. Pada urutan 

teirakhir diteimpati oileih peimasoik UD. Bimantara 

deingan nilai peimboiboitan seibeisar 0,154. Deingan 

deimikian, dapat disimpulkan bahwa beirdasarkan 

kriteiriakualitas, peimasoik Reidzeir meimiliki nilai 

teirbaik pada kriteiria kualitas barang yangdikirimkan 

keipada Rumah Makan Bumas Masakan Jawa. 

Seilanjutnya, hasil peingoilahan data 

peimboiboitan peimasoik deingan kriteiria peingiriman 

dapat dilihat bahwa peimasoik Reidzeir meineimpati 

urutan peirtama deingan beisaran nilai peimboiboitan 

seibeisar 0,581. Pada urutan kedua diteimpati oileih 

peimasoik UD. Anak Lanang deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,291. Pada urutan teirakhir 

diteimpati oileih peimasoik UD. Bimantara deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,128. Dapat disimpulkan 

bahwa beirdasarkan kriteiria peingiriman peimasoik 

Reidzeir meimiliki nilai teirbaik pada kriteiria 

peingiriman barangyang beirarti peingiriman yang 

dilakukan keipada Rumah Makan Bumas Masakan 

Jawa seilalu seisuai deingan waktu yang dijanjikan dan 

teipat dalam meilakukan peingiriman barang. 

Hasil peingoilahan data peimboiboitan 

peimasoik deingan kriteiria 

fleiksibilitas dapat dilihat bahwa peimasoik UD. Anak 

Lanang meineimpati urutan peirtama deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,424. Pada urutan keidua 

diteimpati oileih peimasoik Reidzeir deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,344. Pada urutan teirakhir 

diteimpati oileih peimasoik UD. Bimantara deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,232. Dapat disimpulkan 

bahwa beirdasarkan kriteiria fleiksibilitas peingiriman 

peimasoik UD. Anak Lanang meimiliki nilai teirbaik 

pada kriteiria fleiksibilitas yang beirarti fleiksibilitas 

yang dilakukan keipada Rumah Makan Bumas 

Masakan Jawa seilalu ceipat meireispoin peirubahan 

peirmintaan dan peirubahan peisanan. 

Teirakhir, hasil peingoilahan data 

peimboiboitan peimasoik deingan kriteiria 

peilayanan dapat dilihat bahwa peimasoik UD. Anak 

Lanang meineimpati urutan peirtama deingan beisaran 

nilai peimboiboitan seibeisar 0,424. Pada urutan keidua 

diteimpati oileih peimasoik Reidzeir deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,344. Pada urutan teirakhir 

diteimpati oileih peimasoik UD. Bimantara deingan nilai 

peimboiboitan seibeisar 0,232. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa beirdasarkan kriteiria peilayanan 

peimasoik UD. Anak Lanang meimiliki nilai teirbaik 

pada kriteiria peilayanan yang dibeirikan keipada 

Rumah Makan Bumas Masakan Jawa keitika 

meilakukan peirmintaan peirseidiaan barang. 

Untuk lebih mempermudah dalam 

melakukan perbandingan diantara pemasok pada 

setiap kriteria yang digunakan, alangkah baiknya 

terlebih dahulu keseluruhan hasil nilai pembobotan 

ketiga pemasok daging Rumah Masakan Bumas 

Masakan Jawa direkap dalam satu tabel. Rekap 

keiseiluruhan nilai peimboiboitan keitiga peimasoik 

Rumah Makan Bumas Masakan Jawa disajikan pada 

tabeil seibagai beirikut. 
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Tabel 3. Rekap Keseluruhan Nilai Pembobotan Ketiga Pemasok Rumah Makan  

 
Kriteria & Sub-kriteria 

Nilai Pembobotan 

Pemasok 
UD. Bimantara 

Pemasok 
Redzer 

Pemasok 
UD. Anak Lanang 

Harga 0,260 0,565 0,175 

HargaBahan 0,345 0,547 0,109 

BiayaKirim 0,105 0,258 0,637 

Diskoin Kuantitas 0,122 0,558 0,320 

Kualitas 0,154 0,634 0,212 

Manajeimein Kualitas 0,136 0,625 0,238 

Tingkat Peinoilakan 0,156 0,659 0,185 

Keiseisuaian 0,238 0,625 0,136 

Pengiriman 0,128 0,581 0,291 

Waktu Tunggu 0,192 0,634 0,174 

Keisalahan 0,149 0,474 0,376 

Teipat Waktu 0,109 0,582 0,309 

Fleksibilitas 0,232 0,344 0,424 

Peirubahan Peirmintaan 0,570 0,333 0,097 

Peirubahan Peisanan 0,493 0,311 0,196 

Reintang Waktu 0,089 0,352 0,559 

Pelayanan 0,122 0,558 0,320 

Oirdeir Updatei 0,320 0,558 0,122 

Garansi 0,238 0,625 0,136 

Loikasi Geioigrafis 0,122 0,558 0,320 

Nilai Keseluruhan 0,197 0,565 0,238 

         Sumbeir : Data Oilah, 2022 

 

Berdasarkan tabeil, diperoleh bahwa 

peimasoik Reidzeir meimiliki nilai leibih besar pada 

kriteiria harga, kualitas, pengiriman, dan pelayanan 

dibandingkan dengan dua pemasok lainnya. Selain 

itu, pemasok UD. Anak Lanang memiliki nilai lebih 

besar pada kriteria fleksibelitas dibandingkan 

dengan dua pemasok lainnya. Selanjutnya, pada nilai 

keseluruhan Pemasok Redzer memiliki nilai lebih 

besar dibandingkan dengan dua pemasok lainnya. 

Pada kriteria harga, UD. Redze mampu meinawarkan 

harga barang yang teirmurah dibandingkan keidua 

peimasoik lainnya. Selain itu, pada kriteria kualitas, 

kareina mampu meimbeirikan manajeimein kualitas, 

tingkat peinoilakan, dan keiseisuaian yang leibih baik 

dibandingkan deingan dua peimasoik lainnya. Seilain 

itu, peimasoik Reidzeir meimiliki nilai leibih pada 

kriteiria peingiriman, kareina seilalu teipat waktu saat 

malakukan pengiriman barang keipada Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa.  

 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL  

Implikasi manajeirial yang teipat untuk Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa dapat meilakukan 

proipoirsi peisanan leibih banyak dan leibih seiring 

teirhadap peimasoik Reidzeir seirta meimbuat SOiP 

dan meilakukan soisialisasi keimbali keipada 

peimasoik (Reidzeir, UD Bimantara dan UD Anak 

Lanang) teirkait kriteiria dan subkriteiria yang di 

butuhkan dalam peimeinuhan bahan baku daging 

teirutama pada kriteiria peingiriman dan harga.  

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis peimilihan 

peimasoik peirseidiaan bahan baku pada Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa deingan meitoidei 

Analytic Hieirarchy Proiceiss (AHP) meinggunakan 

soiftwarei eixpeirt choiicei 11, dapat ditarik keisimpulan 

seibagai beirikut:  

1. Dalam meineintukan peimasoik, peineiliti 

meinggunakan 5 kriteiria peimasoik antara lain 

kualitas, peingiriman, harga, fleiksibilitas, dan 

peilayanan. Peimasoik Reidzeir meirupakan 

peimasoik yang teirbaik untuk Rumah Makan 
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Bumas Masakan Jawa. PeimasoikReidzeir dapat 

meimeinuhi keibutuhan bahan bakudaging 

Rumah Makan Bumas Masakan Jawa 

beirdasarkan nilai peirfoirmanya 

dalamkeiseiluruhan kriteiria yang teilah 

diteintukan. Peimilihan peimasoik peirlu 

dilakukanseicara seileiktif agar peirseidiaan yang 

didapatkan seisuai deingan apa yang 

dibutuhkanoileih peirusahaan seihingga dapat 

meiminimalisir teirjadinya peirmasalahan. 

Dalamkoinseip rantai pasoik, peimasoik sangat 

peinting dan meinjadi bagian dari rantai 

pasoikyang meimpeingaruhi keibeirlangsungan 

hidup peirusahaan. Jika peimasoik 

meimilikisuatu keikurangan dalam meimeinuhi 

peirmintaan peirseidiaan bahan baku 

dapatmeinyeibabkan masalah yang cukup seirius 

hingga teirjadinya keirugian, yang salahsatunya 

adalah keiteirlambatan peimeinuhan peirseidiaan 

barang, dalam kasus initeirjadi di Rumah 

Makan Bumas Masakan Jawa. Untuk itu 

Rumah Makan Bumas Masakan Jawa harus 

leibihseileiktif dalam meimilih peimasoik. 

2. Hasil analisis peimilihan peimasoik peirseidiaan 

bahan bakudaging pada Rumah Makan Bumas 

Masakan Jawa meinggunakan meitoidei 

Analytical Hieirarchy Proiceiss (AHP) adalah 

beirupa peiringkat peimasoik beirdasarkan hasil 

peimboiboitan peimasoik teirhadap kriteiria dan 

sub-kriteiria yang sudah diteintukan. Pada 

urutan peirtama adalah peimasoik Reidzeir deingan 

nilai peimboiboitan akhir seibeisar 0,565. Pada 

urutan keidua diteimpati oileih peimasoik UD Anak 

Lanang deingan boiboit nilai keiseiluruhan seibeisar 

0,238. Pada urutan teirakhir diteimpati oileih 

peimasoik UD Bimantara deingan boiboit nilai 

keiseiluruhan seibeisar 0,197. Dari hasil nilai 

peimboiboitan teirseibut peimasoik Reidzeir 

meimiliki nilai peimboiboitan teirtinggi seibagai 

peimasoik utama dalam keiseisuaian pada kriteiria 

peimasoik yaitu pada kriteiria peingiriman dan 

hargayang beirarti peimasoik Reidzeir meimeinuhi 

kriteiria yang dibutuhkan oileih Rumah Makan 

Bumas Masakan Jawa. Jadi peimasoik yang 

paling layak untuk Rumah Makan Bumas 

Masakan Jawa yaitu Reidzeir.  
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